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Abstract

This study aims to determine the size of the Gurami (Osphronemus goramy) fish fry that are optimal for cultivation in
floating net cages in Lake Batur as seen from the growth rates of Gurami fish fry and the survival of Gurami fish fry.
This research was carried out in Floating Net Cages in Trunyan Village, Bali. Data was collected every two weeks
within three months from November 2018 - January 2019. Measuring the length of fish fry, weight of fish fry and
water quality was carried out in situ. This study used a completely randomized design (CRD) consisting of three
treatments and three repetitions, namely treatment A (fry of size 3 cm of fish), treatment B (fry of size 5 cm of fish),
treatment C (fry of size 6 cm of fish) with density 25 fish fry per treatment. The results of this study indicate that
Gurami fish can live on Floating Net Cages on Lake Batur. The treatment A of Gurami fish fry showed the best
growth with an SGR value of 0,80 + 0,058%/day, absolute length of 3,49 + 0,22 cm/ 3 months, length of ratio of 116,44 +
7,43%/3months, and SR value of 72 + 0,061%/ 3 months . Water quality measured during the study was temperature
with an average value of 26,8 + 0,89 °C, the pH value averaged of 8,3 + 0,93, and the DO value averaged of 6,3 + 1,45

ppm.
Keywords: size of Gurami fish fry (Osphronemus goramy); growth rate; Trunyan village

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran benih ikan Gurami (Osphronemus goramy) yang optimal untuk
budidaya pada Keramba Jaring Apung di Danau Batur yang dilihat dari laju pertumbuhan dan kelulushidupan benih
ikan Gurami. Penelitian ini dilakukan di Keramba Jaring Apung yang terletak di Desa Trunyan, Bali. Pengambilan
data dilakukan setiap dua minggu dalam waktu tiga bulan dari bulan November 2018 — Januari 2019. Pengukuran
panjang benih ikan, berat benih ikan dan kualitas air yang dilakukan secara insitu. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan tiga kali pengulangan yaitu perlakuan A (Benih
ikan ukuran 3 cm), perlakuan B (Benih ikan ukuran 5 cm), dan perlakuan C (Benih ikan ukuran 6 cm) dengan padat
tebar 25 ekor per perlakuan. Hasil penelitian ini mengindikasi benih ikan Gurami dapat hidup pada Keramba Jaring
Apung di Danau Batur. Benih ikan Gurami perlakuan A menunjukan pertumbuhan yang paling baik dengan nilai
SGR 0,80+ 0,058%/hari, panjang mutlak 3,49 + 0,22 cm/3 bulan, panjang nisbi 116,44 +7,43%/3 bulan, dan nilai SR
sebesar 72 + 0,061%/3 bulan. Kualitas air yang didapat selama penelitian yaitu suhu dengan nilai rata-rata 26,8 + 0,89
°C, nilai pH rata-rata sebesar 8,3 + 0,93, dan nilai DO rata-rata sebesar 6,3 + 1,45 ppm.

Kata Kunci: ukuran benih ikan Gurami (Ospronemus goramy); laju pertumbuhan; Desa Trunyan

1. Pendahuluan kedalaman maksimum sekitar 60 — 70 m serta

berada di ketinggian 1.050 m di atas permukaan
Danau Batur merupakan danau terbesar di Pulau  laut. Danau Batur telah dimanfaatkan masyarakat
Bali yang terletak di Kecamatan Kintamani, di sektor pariwisata, dan sektor perikanan yaitu
Kabupaten Bangh Memiliki luas 16,05 km? dengan budidaya ikan dalam Keramba ]aring Apung
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(KJA) dan pemanfaatan lainnya. Keuntungan
sistem budidaya KJA adalah desain yang mudah,
sangat produktif untuk meningkatkan kualitas dan
hasil budidaya. Sistem budidaya
keramba jaring apung tidak memiliki jeda waktu
pengeringan dan pengelolahan tanah sehingga
dengan cepat dapat melakukan penebaran benih

kuantitas

ikan setelah panen (Gubernur Bali, 2010).

Komoditi ikan yang banyak dibudidayakan
pada KJA adalah ikan nila (Oreochromis niloticus)
yang merupakan ikan introduksi (Wijaya et al.,
2011). Introduksi ikan di Danau Batur dilakukan
karena keberadaan sumber daya ikan di danau

Batur relatif terbatas karena karakteristiknya
berupa danau vulkanik sehingga miskin
komunitas ikan dan pengkayaan jenis ikan

umumnya terjadi melalui kegiatan introduksi ikan.
Upaya
pengkayaan jenis ikan di Danau Batur dengan

meningkatkan komunitas ikan dan
mengintriduksi jenis ikan baru salah satu ikan
yang berpotensi adalah ikan Gurami (O. goramy)
karena ikan Gurami merupakan ikan yang mudah
beradaptasi
Oksigen terlarut, salinitas, amoniak, nitrit, nitrat
salinitas, dan kesadahan. Ikan jenis ini tahan
terhadap kekurangan oksigen karena gurami
mampu mengambil oksigen dari udara bebas
2013). (O. goramy)
merupakan salah satu komoditas penting ikan air
tawar dengan prospek budidaya yang sangat baik.
Produksi ikan gurami secara nasional meningkat
sebesar 103,16% dari tahun 2006 ke tahun 2010.

Penelitan tentang budidaya ikan Gurami juga
sudah banyak dilakukan (Arifianto, 2018; Yandes
et al, 2003; Yustiati et al, 2018), namun untuk di
Danau Batur belum pernah ada yang melakukan.
Maka
budidaya ikan Gurami untuk dikembangkan
sebagai komoditas ikan baru di Danau Batur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran
benih ikan Gurami (O. goramy) yang optimal
untuk budidaya pada keramba jaring apung di

terhadap perubahan Suhu, pH,

(Yurisma, Ikan gurami

dilakukan penelitian tentang potensi

Danau Batur yang dilihat dari laju pertumbuhan
benih ikan Gurami dan kelulushidupan benih ikan
Gurami.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
tiga perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan

Eksperimen dengan menggunakan

tersebut yaitu perlakuan A (Benih ukuran 3 cm),
perlakuan B (Benih ukuran 5 cm), perlakuan C
(Benih ukuran 6 cm). Padat tebar benih ikan
Gurami sebanyak 25 ekor per perlakuan. Pakan
yang diberikan 5% dari bobot total benih ikan
dengan pemberian pakan pada pagi dan sore hari.

2.1 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada Keramba Jaring
Apung (KJA) di Danau Batur yang berada di Desa
Trunyan. Pengambilan data dilakukan selama 3
November 2018 - 2019,
Pengamatan pertumbuhan benih ikan dilakukan

bulan dari Januari

setiap dua minggu selama 3 bulan. Berikut adalah
peta lokasi penelitan (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya pH pen (VIVOSUN), DO meter
(LUTRON, DO-5509), meteran, gunting, tali,
timbangan, baskom, jaring ukuran 50x50x50 cm,
serok jaring, sedangkan bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah benih ikan Gurami
ukuran 3 cm, 5 cm, dan 6 cm serta menggunakan
pakan pellet crumble terapung dengan kadar
protein 40%.

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
secara langsung (insitu) yaitu mengukur panjang
total benih ikan, dan berat benih ikan, hasil
pengukuran yang didapat ditulis langsung pada
lembar worksheet sesuai dengan kode perlakuan,
sedangkan untuk parameter kualitas air yang
diukur yaitu pH, DO (Dissolved Oxygen) dan suhu
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perairan dilakukan langsung pada perairan di
sekitar area Keramba Jaring Apung.

2.4 Analisis Data
2.4.1. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
menggunakan rumus Effendi ef al., (2006) sebagai

berikut:
Lm=Lt-Lo (1)

dimana Lm adalah pertumbuhan panjang mutlak
(cm); Lt adalah panjang akhir (cm); Lo adalah
panjang awal (cm).

2.4.2. Panjang Nisbi

Rumus panjang nisbi menurut Mukti (2007):
o/y _ Lt—Lo o

h(/o)—TmeA) (2)
dimana h% adalah panjang nisbi (%); Lo adalah
panjang benih pada awal penelitian (cm); Lt adalah
panjang benih pada akhir pe nelitian (cm).
2.4.3. SGR (Spesific Growth Rate)
Laju pertumbuhn spesifik merupakan laju
pertumbuhan harian atau presentase pertambahan
berat per hari. Laju pertumbuhan spesifik dihitung
dengan menggunakan rumus dari Zooneveld et al.,
(1991) yaitu:

_ LnWt-LnWo
t

SGR= x 100% 3)

dimana SGR adalah laju pertumbuhan spesifik; Wo
adalah berat benih awal (gr); Wt adalah berat
benih akhir (gr); t adalah waktu (hari).

2.4.4. SR (Survival Rate)

Untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup,
digunakan rumus yang dikemukakan oleh Effendi
et al (2006) :

Nt o
SR =—-x 100% (4)

dimana SR adalah tingkat kelangsungan hidup
(%); Nt adalah jumlah total ikan hidup sampai
akhir penelitian; No adalah jumlah total ikan pada
awal penelitian.

2.3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode One Way ANOVA (Analysis of Variance)
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dengan program Statistical Product and Service
Solution (SPSS).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1. Panjang Mutlak

Berdasarkan grafik benih ikan Gurami (O. goramy)
diketahui bahwa nilai panjang mutlak tertinggi
selama tiga bulan pemeliharaan didapatkan pada
perlakuan A yaitu sebesar 3,49 + 022 cm.
Perlakuan B menghasilkan panjang mutlak sebesar
2,84 + 0,15 cm dan perlakuan C menghasilkan
panjang mutlak terendah yaitu hanya sebesar 1,82
+ 014 ocm. statistik
menggunakan analisis One-Way ANOVA dengan
uji lanjutan Duncan diketahui bahwa hasil setiap
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda

Berdasarkan analisis

secara signifikan satu sama lain (Gambar 2).
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Gambar 2. Panjang Mutlak
Keterangan : Perbedaan notasi huruf menunjukkan
perbedaan panjang mutlak yang signifikan.

3.1.2. Panjang Nisbi

Berdasarkan grafik nilai panjang nisbi diketahui
bahwa benih ikan Gurami (O. goramy) (Gambar 3)
pada perlakuan A memiliki nilai yang paling
tinggi yaitu sebesar 116,44 +7,43%. Perlakuan B
memiliki nilai 71,08 + 3,79 % dan perlakuan C
memiliki nilai terendah yaitu sebesar 30,33 * 2,33%.
Berdasarkan analisis statistik mengunakan analisis
One-Way ANOVA dengan uji lanjutan Duncan
diketahui hasil panjang nisbi setiap perlakuan
percobaan memberikan pengaruh yang berbeda
secara Dari
dinyatakan perlakuan A yang memberikan
pengaruh yang paling baik.

signifikan. semua perlakuan,
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Gambar 3. Panjang Nisbi
Keterangan: Perbedaan notasi huruf menunjukkan
perbedaan panjang nisbi yang signifikan.

3.1.3. SGR (Spesific Growth Rate)

Berdasarkan grafik SGR benih ikan Gurami (O.
goramy ) (Gambar 4) diketahui bahwa perlakuan A
nilai sebesar 0,82 =+ 0,058%,/hari
perlakuan B memiliki nilai SGR sebesar 0,61 +
0,14%/ hari dan perlakuan C memiliki sebesar 0.60
+0,053%/ hari.

memiliki
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Gambar 4. SGR (Spesific Growth Rate)

Keterangan : Perbedaan notasi huruf menunjukkan

perbedaan Spesific growth rate yang signifikan.

Berdasarkan analisis statistik One-Way ANOVA
dengan uji lanjutan Duncan diketahui bahwa nilai
yang SGR dihasilkan perlakuan A berbeda
signifikan terhadap nilai SGR yang dihasilkan
pada perlakuan B dan perlakuan C sedangkan
perlakuan C tidak berbeda signifikan terhadap
perlakuan B.

3.1.4. SR (Survival Rate)

Berdasarkan grafik SR benih ikan Gurami (O.
goramy) yang dipelihara selama tiga bulan
(Gambar 5) pada perlakuan A didapatkan hasil

sebesar 72 + 0,061%, perlakuan B sebesar 73 +
0,046% dan perlakuan C sebesar 83 + 0,069%.
Berdasarkan perhitungan statistik menggunakan
analisis One-Way ANOVA dengan uji lanjutan
Duncan diketahui bahwa hasil ketiga perlakuan
percobaan benih ikan Gurami tidak memberikan
pengaruh yang berbeda signifikan satu sama lain.

100% -
90% - 83+0.046%
80% 72+0.069 73+0.061*
_ 70% -
& 60% -
g 50%
9N
T 40% -
S
30%
20%
10% -
0%
Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

Gambar 5. SR (Survival Rate)
Keterangan :
perbedaan survival rate yang signifikan.

Perbedaan notasi huruf menunjukkan

3.1.5 Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengkuruan kualitas air di
Danau Batur selama penelitian (Tabel 1) diketahui
bahwa suhu di Danau Batur memiliki nilai rata-
rata 26,8 + 0,89 °C. Nilai suhu air Danau Batur
selama penelitian ini tidak terjadi perubahan suhu
yang terlalu signifikan dengan nilai berkisar antara
26 °C sampai 28 °C.

Tabel 1
Kualitas air
Parameter Nilai Rata-rata Satuan
Suhu 26,8+0,9 °C
pH 83+0,9 -
DO (Dissolved Oxygen) 63+1,5 ppm

Rata-rata pH air Danau Batur selama penelitian
adalah 8,3 + 0,93. pH air Danau Batur selama
penelitian cenderung turun dari awal pengukuran
kualitas air sampai akhir pengukuran dengan nilai
berkisar 6,3 sampai 8,9.

Rata-rata DO  yang  didapat
pengambilan data adalah 6,3 + 1,45 ppm. Pada
pengambilan data kualitas air nilai DO yang
paling tinggi didapat pada pengmbilan pertama
yaitu sebesar 8,7 ppm. Nilai DO pada setiap

selama
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pengambilan  data  cenderung  mengalami
penurunan dimana nila DO paling rendah didapat
dengan nilai 5,05 ppm.

4. Pembahasan
4.1 Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Gurami
(O. goramy) pada penelitian ini memiliki rata-rata
panjang antara 1,82 - 3,49 cm (Gambar 2). Hasil ini
lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan oleh
Weismann et al, (2015) dimana hasil panjang
mutlak benih ikan Gurami yang didapat antara
0,25 - 1,34 cm dengan perlakuan pemberian pakan
yang berbeda yang dibudidayakan di kolam. Hal
ini menunjukkan benih ikan gurami dapat tumbuh
baik pada budidaya Keramba Jaring Apung di
(2016)
mendapatkan hasil panjang mutlak lebih tinggi
dengan hasil berkisar antara 3,55 - 4,14 cm. Hasil
tersebut lebih tinggi dari penelitian ini
dikarenakan pada penelitian yang dilakukan oleh
et al, (2016) pada pakan ditambahkan
rGH  (recombinant
sehingga memberikan tambahan kadar protein
pada pakan. Menurut Widyati (2009), jumlah
protein akan mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Danau Batur. Penelitian Putra et al.,

Putra

hormon Growth  Hormone)

Ketiga perlakuan yang dilakukan pada
penelitian ini diketahui bahwa perlakuan A yang
memiliki hasil yang paling baik pada panjang
mutlak dengan nilai 3,49 + 0,22 cm. Berdasarkan
analisis statistik One-Way ANOVA diketahui
bahwa perbedaan ukuran benih ikan Gurami yang
dilakukan memberikan pengaruh panjang mutlak
yang berbeda signifikan. Sementara dengan
percobaan yang dilakukan Ahmad et al., (2017)
dimana dengan menggunakan ukuran benih
Gurami yang sama dan umur yang sama akan
mengasilkan pertumbuhan yang sama.

4.2 Panjang Nisbi

Panjang nisbi benih ikan Gurami didapatkan nilai
berkisar antara 30,33% sampai 116,44% (Gambar
3). Nilai panjang nisbi pada penelitian ini memiliki
nilai yang lebih tinggi dari penelitian yang
dilakukan oleh Weismann et al., (2015) yang
menggunakan benih Gurami dengan pemberian
perlakuan pakan pellet yaitu hanya sebesar 16,63
% pada budidaya kolam. Hal
menunjukkan benih ikan Gurami (O. goramy)

tersebut
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dapat tumbuh dengan baik
keramba jaring apung.

pada budidaya

Ketiga perlakuan yang dilakukan pada
penelitian ini diketahui bahwa perlakuan A yang
memiliki hasil yang paling baik pada panjang
mutlak dengan nilai panjang nisbi 116,44 +7,43%.
Berdasarkan analisis statistik One-Way ANOVA
diketahui bahwa perbedaan ukuran benih ikan
Gurami yang dilakukan memberikan pengaruh
yang  berbeda Prihadi  (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain dari faktor
internal dan faktor eksternal, dari faktor internal
meliputi

signifikan.

sifat keturunan, umur, ketahanan
terhadap pernyakit serta dalam hal kemampuan
memanfaatkan makanan, sedangkan dari faktor
eksternal meliputi faktor kimia, fisika dan biologi.
hasil yang didapatkan pada

penelitian ini diketahui bahwa perlakuan A

Berdasarkan

dengan benih ukuran 3 cm paling baik untuk di
budidayakan pada apung
dibandingkan perlakuan lainnya.

keramba jaring

4.3 SGR (Spesific Growth Rate)

Rata-rata hasil SGR benih ikan Gurami selama
masa pemeliharaan tiga bulan adalah sebesar
0,60%-0,82% (Gambar 4). Nilai SGR seluruh
perlakuan memiliki nilai dibawah 1% yang
(SNI, 2000) nilai tersebut
untuk ukuran benih dengan

dimana menurut
dibawah nilai
menggunakan range 2-4 cm dan ukuran 4-6 cm.
Hal tersebut diduga karena kondisi lingkungan
Danau Batur yang memiliki arus yang cukup
kencang dan bergelombang, dimana arus yang

kencang  membuat benih  ikan  Gurami
membutuhkan energi ekstra untuk
mempertahankan keseimbangan berenang

sehingga nutrisi yang didapat dari pakan yang
diberikan yang seharusnya digunakan untuk

pertumbuhan benih ijkan Gurami menjadi
berkurang. Menurut Hepher dan Pruginin (1981)
terganggunya kondisi fisiologis ikan yang

menyebabkan penurunan nafsu makan pada ikan
yang menyebabkan energi yang diserap dari
pakan tidak optimal. Ikan Gurami sendiri
merupakan ikan yang hidup pada habitat air yang

tergenang dan tenang (Agri, 2011).

Pakan yang diberikan pada masa budidaya
juga berpengaruh pada pertumbuhan benih ikan
Gurami (O. goramy) itu sendiri dimana kandungan
nutrisi pada pakan yang diberikan jika tidak
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memenuhi  kebutuhan ikan akan dapat
memperlambat pertumbuhan ikan itu sendiri
(Kordi, 2009). Dengan kondisi lingkungan yang
tidak sesuai habitat ikan Gurami (O. goramy)
diperlukannya pakan dengan nutrisi yang lebih
untuk pertumbuhan benih ikan Gurami (O.
goramy) pada budidaya keramba jaring apung
seperti yang dilakukan oleh Putra et al., (2016)
dimana nilai SGR yang didapat selama dua bulan
sudah memiliki nilai 3,55% sampai 4,28%. Hal
tersebut dikarenakan penambahan hormone rGH
pada pakan yang memacu pertumbuhan benih
ikan Gurami (Fitriadi et al.,, 2014).
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lestari et al., (2016) yang menggunakan Sargassum

sp. dan Inositol dalam pakan yang diberikan pada

Sama halnya

benih ikan Gurami (Osphronemus goramy Lac.)
yang hasilnya lebih tinggi dari penelitian ini,
dimana nilai SGR Gurami yang dipelihara selama
7 minggu sebesar 0,90% sampai 1,86%.

Ketiga perlakuan pada penelitian ini diketahui
bahwa perlakuan A memiliki nilai SGR paling
tinggi dan memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap perlakuan lain menurut analisis statistik
One-Way ANOVA. Hal tersebut diduga karena
pada benih ukuran tersebut lebih baik dalam
penyerapan nutrisi pada pakan yang diberikan
dan juga tingkat stress pada ikan yang lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan lain
setelah proses sampling. Stres pada ikan dapat
menyebabkan  perubahan fisiologis dengan
konsekuensi maladaptasi sebagai pengaruh kronik
berupa penurunan ketahanan tubuh terhadap
perubahan lingkungan sekitar yang pada akhirnya
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
kelangsungan hidup ikan (Tort et al., 2003). Selain
itu  faktor dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan itu sendiri
seperti sifat genetic, kondisi fisiologis ikan, pakan,
dan lingkungan (Hepher dan Pruginin, 1981).
Berdasarkan pemaparan diatas dapat dikatahui
bahwa SGR benih yang di
budidayakan pada Jaring Apung
memiliki nilai yang kecil. Namun dari perbedaan

dan

internal dan eksternal

ikan Gurami
Keramba

ukuran yang dilakukan pada penelitian ini
diketahui bahwa perlakuan A memiliki nilai
paling baik dari perlakuan lain.

4.4 SR (Survival Rate)

Hasil SR benih ikan Gurami selama penelitian

berkisar antara 72%-82% (Gambar 5). Nilai

tersebut masih tergolong dalam kategori baik
karena sudah sesuai dengan (SNI, 2000) dimana
SR untuk benih ukuran 4-6 cm berkisar 70%. Benih
ikan Gurami dapat dikatakan mampu bertahan
hidup dan masih baik untuk dibudidayakan pada
Keramba Jaring Apung di Danau Batur. Hal
tersebut juga dilihat dari nilai SR pada penelitian
ini masih lebih tinggi daripada penelitian yang
dilakukan oleh Weismann et al., (2015). Namun
pada penelitian ini nilai SR yang didapat masih
lebih rendah daripada penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad et al., (2017) dengan nilai SR mencapai
95%. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini
pada pakan yang diberikan yaitu pellet terdapat
kandungan karbohidrat yang dapat menghambat
aktivitas pencernaan usus kecil ikan yang akan
berpengaruh pada kelangsungan hidup ikan
(Murtidjo, 2001). Pengaruh pakan yang diberikan
juga berdampak pada kelangsungan hidup benih
ikan budidaya karena pakan merupakan pemasok
energi untuk ikan bertahan hidup dan tumbuh
(Kordi, 2009).

Perbedaan ukuran yang dilakukan pada
penelitian ini tidak memberikan perbedaan yang
signifikan terhadap SR benih ikan Gurami (O.
goramy) yang dibudidayakan pada Keramba Jaring
Apung di Danau Batur. Berdasarkan (Effendi,
2004) menyatakan bahwa survival rate atau derajat
kelangsungan hidup dipengaruhi oleh faktor
biotik yaitu persaingan, parasit, umur, predator,
kepadatan dan penanganan manusia, sedangkan
faktor abiotik adalah sifat fisika dan kimia dalam
perairan. (Kordi, 2009) juga menyatakan bahwa
tinggi rendahnya kelangsungan hidup suatu biota
salah
satunya adalah nutrisi pakan yang tidak sesuai.

budidaya dipengaruhi beberapa faktor

Pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang
tidak memenuhi kebutuhan hidup benih ikan
diduga dapat mengakibatkan kondisi fisiologi
benih ikan menurun. Kandungan nutrisi pakan
yang rendah akan memperlambat pertumbuhan
dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
biota budidaya.

4.5 Kualitas Air

Secara umum parameter kualias air selama masa
pemeliharaan menunjukkan kisaran yang optimal
ikan Gurami  untuk hidup. Seperti kondisi
perairan di Danau Batur pada saat penelitian
didapatkan nilai parameter suhu perairan rata-rata

26,8°C. Nilai suhu tersebut tidak jauh berbeda
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijana,
2010) di Danau Batur. Suhu tersebut termasuk
suhu optimal untuk budidaya benih ikan Gurami
sesuai dengan (SNI, 2000) suhu pemeliharaan ikan
Gurami yang optimal adalah 29-30°C dan suhu
pemeliharaan benih ikan Gurami yang optimal
adalah 25-30°C. Kenaikan suhu dalam batas-batas
yang masih dapat ditoleransi akan menyebabkan
laju metabolisme meningkat sehingga kebutuhan
pakan untuk pemeliharaan tubuh bertambah dan
lebih aktif mengambil pakannya (Effendi, 2003).

Derajat keasaman atau pH air Danau Batur
selama penelitian didapatkan hasil rata-rata 8,3.
Nilai pH dengan rata-rata 8,3 merupakan pH yang
masih dikatakan bagus untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan gurami sesuai
dengan (SNI, 2000) pH berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan ikan.
Kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan ikan
dapat dipengaruhi pH karena sebagian besar
organisme akuatik sensitif terhadap perubahan pH
sehingga apabila pH dalam kisaran yang tidak
optimal maka pertumbuhan ikan akan terhambat
(Effendi, 2003).

DO (Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut

membantu didalam proses oksidasi bahan
buangan serta pembakaran makanan untuk
menghasilkan energi bagi kehidupan dan
pertumbuhan ikan Gurami (Wetzel, 2001).

Pengaruh menurunnya kadar oksigen terlarut
dalam air dapat menyebabkan stress, anoreksia,
hipoksia jaringan, pingsan bahkan kematian
massal (Boyd, 1988) seperti yang terjadi pada
tahun 2011 (Tribunnews, 2011). DO (Dissolved
Oxygen) di selama penelitian
didapatkan nilai DO rata-rata sebesar 6,3 ppm.
Nilai DO tersebut sudah termasuk DO yang baik
untuk pertumbuhan benih ikan Gurami dan
menunjang kelangsungan hidup benih
Gurami di danau, dimana kadar oksigen terlarut
pembesaran larva ikan Gurami yang optimal
adalah 4,0 sampai 7,1 mg/1 (Effendi, 2003).

Danau Batur

ikan

5. Simpulan

Ikan Gurami (O. goramy) memiliki potensi
dibudidayakan pada Keramba Jaring Apung dan
dapat menjadi altetrnatif komoditas budidaya
selain ikan Nila. Ukuran yang paling baik untuk
dibudidayakan adalah benih pada perlakuan A
yaitu 3 cm memiliki pertumbuhan yang paling
baik dibandingkan dari perlakuan lainnya dengan
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nilai SGR 0,80+ 0,058%, panjang mutlak 3,49 + 0,22
cm, panjang nisbi 116,44 +7,43%, dan nilai SR
sebesar 72 + 0,061%.
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